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Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama pemecahan masalah, TPACK di

Lombok Timur

yang berjumlah 30 siswa , yang terdiri dari 12 siswa laki laki dan 18 siswa perempuan . Instrumen yang digunakan untuk

mengumpulkan data

Creative problem solving, meliputi pedoman validasi desain pembelajaran CPS terintegrasi TPACK, problem solving, TPACK angket kepraktisan dan tes

kemampuan pemecahan masalah pada materi Scan me: geometri. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan analisis deskriptif . Berdasarkan analisis
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validasi, produk yang dikembangkan termasuk kategori valid yang ditunjukkan oleh skor rata-rata validasi produk oleh 3 ahli yaitu ahli bahasa, ahli materi dan

ahli teknologi pembelajaran berturut turut 79,4; 79,9; dan 80,8. Begitu pula dari segi kepraktisan, produk yang dikembangkan juga tergolong praktis dengan

rata-rata skor kepraktisan 82,67. Produk juga tergolong efektif dengan persentase keefektifan sebesar 86,67%. Produk yang dikembangkan mempunyai efek

potensial dalam kategori tinggi untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika dengan N-Gain sebesar 0,81. Teachers need

to apply teaching models that enable students to develop high order thinking skills and student problem-solving skills.

This research aims to develop TPACK's integrated Creative Problem Solving (CPS) teaching model to improve students

' ability to solve problems. This research was developmental research applying Borg & Gall development model. The sample was 30 grade VII students of a

State Junior High School, in Lombok Timur, Indonesia,

consisting of 12 male and 18 female students. The instruments used

to collect the data include TPACK integrated CPS learning design

validation guidelines, practicality questionnaires, and troubleshooting tests on geometric materials. The data

analysis used descriptive analysis. Based on the validation analysis, the developed model was in a valid category as indicated by the average score of product

validation by three experts: a linguist, materials expert, and learning technology expert, with scores of 79.4, 79.9, and 80.8 consecutively. Similarly, in terms of

practicality, the developed model is also relatively

practical with an average practicality score of 82 .67. The model is also classi�ed as effective, with an effectiveness

percentage of

86.67%. It

has a potential effect in the high category to improve

students' ability to solve mathematic problems with an N- gain of 0.81.

This is an open access article under the CC–BY-SA license. https ://dx. doi.org/10

.21831/jrpm.v8i2.39354 jrpm.ppsuny@uny.ac.id How to Cite:

Waluyo, E., & Nuraini, N. (2021). Pengembangan model pembelajaran creative problem solving terintegrasi TPACK untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah. Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 8(2), 191-205. https ://dx. doi.org/10.21831/jrpm.v8i2.39354

PENDAHULUAN Pada pembelajaran abad ke-21 saat ini, perlu dilakukan pembelajaran demikian sehingga setiap siswa

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berkomunikasi, dan kemampuan berpikir

matematis untuk dapat menghadapi tantangan global (NCTM, 2000
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). Pendidikan formal di Indonesia saat ini masih belum menekankan pada bagaimana mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam

menyelesaikan masalah matematika (Yanti, 2019, p. 73). Fasilitasi guru kepada siswa dalam menggali ide berkaitan dengan materi yang dibelajarkan belum

dilakukan secara memadai (Mahmudi, 2009, p. 3). Menurut studi TIMSS pada tahun 2015, menyebutkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia di

bidang matematika masih jauh dibandingkan negara lain yaitu berada pada rangking 44 dari 49 negara (Mullis, 2016). Begitu pula dari hasil survey PISA pada

tahun 2015, kemampuan pemecahan masalah siswa SD dan SMP di Indonesia masih rendah (OECD, 2016). Menghadapi permasalahan tersebut perlu

dilakukan

pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran sehingga siswa

mampu menggali ide dengan memanfaatkan teknologi sehingga diperoleh konsep dan strategi dalam menyelesaikan masalah matematika (Khaulah, 2018, p.

76; Siswono, 2008, p. 62). Hasil wawancara terhadap guru matematika dan siswa sekolah menengah pertama yang dilakukan peneliti menunujukkan bahwa

bahwa (1)

proses pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat konvensional dan belum berpusat pada siswa, guru belum

menekankan pada bagaimana mengembangkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa, hanya memberi contoh soal dilanjutkan dengan latihan soal;

(2) Kesadaran akan pentingnya pemanfaatan teknologi oleh guru dan siswa dalam pembelajaran masih rendah; (3) Sekolah perlu menyiapkan sarana seperti

jaringan internet dan laboratorium komputer yang menunjang pembelajaran. Berdasarkan angket yang diberikan kepada 20 siswa kelas VII Sekolah

Menengah Pertama terhadap pembelajaran yang diperoleh menunjukkan bahwa (1) pembelajaran yang diperoleh pada umumnya belum menyenangkan dan

membosankan dan terkesan bahwa matematika meupakan pelajaran yang sulit dengan persentase sebesar 75%; (2) dalam pembelajaran guru belum

menggunakan teknologi yang memadai dalam pembelajaran matematika; (3) pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran masih rendah dengan persentase

sebesar 80%; (4) Guru belum memilih dan menerapkan pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa

belum dikembangkan dengan persentase sebesar 75%. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian dalam mengembangkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Waluyo, 2020, p. 359). Dalam pembelajaran matematika, mengembangkan kemampuan pemecahan masalah

merupakan aktivitas yang sulit dilakukan siswa (Khatimah & Sugiman, 2019, p. 2). Dalam pemecahan masalah, siswa dituntut untuk berpikir sehingga dapat

menemukan berbagai cara untuk masalah matematika nyata yang dihadapi. Endah (2019, p. 209) mengemukakan bahwa

kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dalam menggunakan pengetahuan yang dimiliki seseorang untuk

menemukan jawaban terhadap masalah yang

dihadapi.

Pemecahan masalah merupakan aktivitas intelektual dalam menemukan solusi atau penyelesaian dari masalah dengan

melibatkan pengetahuan , wawasan dan pengalaman (Maimunah, 2016 , p. 20). Pemecahan masalah sebagai suatu

kemampuan dalam menggunakan pengetahuan yang dimiliki atau diketahui sebelumnya

untuk menyelesaikan masalah (Ulya, 2016, p. 91). Rahmani (2018, p. 20) menyatakan bahwa melalui kemampuan pemecahan masalah siswa dapat

menemukan berbagai kemungkinan penyelesaian masalah melalui keterkaitan berbagai bidang ilmu yang telah dipelajarinya.

Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat model

matematika, menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusinya

(Hidayat, 2018, p. 110). Dengan kemampuan pemecahan masalah, siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika berupa
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soal cerita dan soal matematika yang tidak rutin yang berkaitan dengan kehidupan sehari hari

(Andayani & Lathifah, 2019, p. 2). Siswa dalam melakukan pemecahan masalah, langkah-langkah yang dilalui meliputi: (

1) memahami masalah; (2) merencanakan penyelesaian masalah; (3) menyelesaikan masalah, dan (4) melakukan pengecekan kembali

semua langkah yang telah dikerjakan

(Nur, 2018, p. 140). Sementara itu, kemampuan pemecahan masalah matematika memiliki indicator sebagai berikut: (1) mampu melakukan identi�kasi

unsur yang diketahui, ditanyakan, dan syarat cukup yang diperlukan, (2 ) mampu merumuskan masalah atau model matematika,

(3 ) mampu memilih dan menerapkan strategi yang sesuai untuk menyelesaikan masalah, (4

) mampu memberikan penjelasan terhadap hasil yang diperoleh sesuai permasalahan, dan (5) mampu menggunakan konsep matematika yang ditemukan

(NCTM, 2000). Berdasarkan hal tersebut di atas, salah satu strategi pembelajaran yang perlu dilalukan guru yang mampu membelajarkan siswa secara aktif

dan berpotensi untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika adalah model Creative Problem Solving. Creative problem Solving

dianggap efektif dan mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaikan masalah nyata yang dhadapi

sehari-hari (Ismiyanto, Sya�i, & Syakir, 2010, p. 104). Creative Problem Solving adalah kemampuan berpikir yang dimiliki siswa dan berfungsi meningkatkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan masalah (Puccio, 2005, p. 65). Penggunaan Creative Problem Solving yang memfasilitasi proses

problem solving terhadap permasalahan tertentu akan menyiapkan ruang untuk peningkatan kreativitas dalam memecahkan masalah (Adams, 2010, p. 6).

Model pembelajaran Creative Problem Solving adalah suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pembelajaran

dan keterampilan memecahkan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan (Effendi & Fatimah, 2019

; Hariawan, 2014; Nur, 2017; Paryanto & Kurniasih, 2020; Nursiami, 2015; Sugianto, 2019; Turmuzi, 2018). Pembelajaran dengan model Creative Problem

Solving ini memberikan kesempatan kepada guru

untuk memotivasi, mendorong dan mengoptimalkan perkembangan pengetahuan satu sama lain siswa, dan untuk menguasai

keterampilan-keterampilan yang disampaikan

guru (Bahrudin, 2020, p. 537). Dengan demikian

siswa lebih bebas atau leluasa untuk bepikir, merespons dan saling membantu

(Pramestika, 2020, p. 362). Pada Creative Problem Solving, untuk menyelesaikan masalah baru yang dihadapi, siswa memerlukan pengalamanan sebelumya

yang digunakan dalam meyelesaikan masalah. Berdasarkan pengalaman sebelumnya, ketika siswa dihadapkan pada suatu permasalahan baru, siswa dapat

memilih dan mengembangkan ide yang diperoleh sebelumnya, menggunakan kemampuan memecahkan masalah serta mengembangkan proses berpikir

tingkat tinggi (Pepkin, 2004, p. 1). Pembelajaran dengan
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Creative Problem Solving mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: (1 ) orientasi pada masalah , yakni guru menjelaskan

masalah

yang diajukan kepada siswa untuk dapat dipahami serta bagaimana penyelesaiannya; (2) siswa mengungkapkan pendapatnya tentang berbagai kemungkinan

strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan guru ; (3) siswa berdiskusi secara kelompok

untuk

memilih dan menentukan srategi yang sesuai

untuk menyelesaikan masalah; (4) implementasi atau penerapan, siswa memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan

masalah

yang diberikan guru dan menerapkannya sehingga ditemukan penyelesaian dari masalah tersebut (Muslich, 2007). Huda (2014, p. 236) mengemukakan

bahwa langkah-langkah model pembelajaran Creative Problem Solving yaitu (1 ). Objective Finding, yaitu siswa dibagi ke dalam

kelompok-kelompok untuk mendiskusikan situasi permasalahan yang diajukan guru

; (

2). Fact Finding , yaitu siswa melakukan brainstorming semua fakta yang berkaitan dengan

masalah; (3) Problem Finding, yaitu guru menjelaskan masalah yang diberikan; (4) Idea Finding, yaitu penemuan gagasan sebagai solusi penyelesaian

masalah; (5) Solution Finding, yaitu mengevaluasi berbagai gagasan yang ditemukan siswa yang dimungkinkan dapat digunakan sebagai jawaban untuk

menyelesaikan permasalahan; (6) Acceptance Finding, yaitu siswa menerapkan gagasan yang ditemukan dan dipilih melalui proses berpikir untuk

menyelesaikan masalah. Mengacu pada langkah-langkah yang diuraikan di atas, pembelajaran dengan Creative Problem Solving mempunyai potensi untuk

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru. (Septian, 2019, p. 182).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan pengaruh besar terhadap proses pembelajaran abad 21 dan

mendorong guru untuk memiliki pengetahuan terkait teknologi informasi dan komunikasi

.

Menghadapi perkembangan teknologi pada pembelajaran abad 21 saat ini, guru dituntut untuk memiliki pengetahuan

Technological, Pedagogical, Content Knowledge (TPACK) yang mampu mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran apalagi pembelajaran di sekolah

saat ini harus mengikuti adaptasi kebiasaan baru akibat pandemi covid-19.

Technological pedagogical content knowledge (TPACK) merupakan salah suatu jenis pengetahuan baru yang harus dikuasi guru untuk

dapat mengintegrasikan teknologi dengan baik dalam pembelajaran (Mishra & Koehler, 2006 , p. 1024). TPACK
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merupakan transformasi pengetahuan, konten dan pengetahuan pedagogis menjadi jenis pengetahuan berbeda yang digunakan untuk mengembangkan dan

melaksanakan strategi pengajaran (Tuithof, 2021, p. 5).

Technological Pedagogical Content Knowledge merupakan pengetahuan tentang bagaimana berbagai teknologi dapat digunakan

dalam pembelajaran dan penggunaan teknologi tersebut mampu mengubah cara guru mengajar

(Farikah, 2020, p. 194). Dalam pembelajaran, guru harus mempunyai kompetensi yang diperlukan dalam mengintegrasikan teknologi secara tepat dan efektif

(Akturk, 2019, p. 284).

TPACK adalah wadah yang merupakan integrasi dari teknologi, pedagogi, dan pengetahuan materi atau konten yang saling

mempengaruhi dalam proses pembelajaran

(Rahmadi, 2020, p. 114). Integrasi teknologi dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru merupakan faktor utama dalam menggunakan pendekatan

TPACK (Malik, 2018, p. 501). Koehler, Mishra, & Cain (2013, p. 66) menyatakan bahwa TPACK merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk menganalisis

integrasi teknologi dalam pembelajaran yang dilakukan guru. Berdasarkan uraian di atas, TPACK merupakan kerangka dalam mengintegrasikan antara

penguasaan teknologi dan kemampuan pedagogik dalam memilih strategi pembelajaran yang dilakukan guru dalam membelajarkan konten tertentu kepada

siswa. Dengan demikian, TPACK merupakan pengetahuan yang harus dimiliki seorang guru tentang kapan dan bagaimana menggunakan teknologi dalam

pembelajaran materi tertentu. Oleh karena itu, guru dituntut untuk

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam bidang studi tertentu dan mampu mengintegrasikan dengan

teknologi dalam framework atau model pembelajaran tertentu. Disamping itu, guru harus

dapat menggunakan teknologi yang tepat pada pedagogik yang sesuai untuk konten yang spesi�k dengan baik . Model

pembelajaran

Creative Problem Solving terintegrasi TPACK merupakan model pembelajaran Creative Problem Solving dimana dalam setiap langkah pembelajaran

diintegrasikan dengan pemanfaatan teknologi seperti menggunakan LCD, android, aplikasi google drive, power point, dan sebagainya. Beberapa peneliti telah

melakukan pengembangan desain pembelajaran berbasis CPS dengan menggunakan pendekan TPACK. Manurung (2015, p. 7) dalam penelitiannya

menunjukkan

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang memperoleh pembelajaran melalui penerapan model CPS dengan menggunakan Autograph

lebih baik dari siswa yang memperoleh pembelajaran hanya melalui penerapan model CPS saja

. Partayasa (2020, p. 168) dalam penelitiannya yang berjudul

Pengaruh Model Creative Problem Solving (CPS) Berbantuan Video Pembelajaran Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau

Dari Minat

menunjukkan bahwa

penerapan model CPS berbantuan video pembelajaran lebih baik dari pada pembelajaran konvensional. Sehingga, model CPS berbantuan

https://crosscheck.ithenticate.com/en_us/report/109331998/similarity?dsc=1&dn=9a2baf459f5afddaadf0fb771f155cce5a308d7b61f1cc14f3a58031f0669e03351ab8ed7f26bc02e09a229c95f7cbf1a93420ccc24cb7cd7658d34a85a812db&node=3796&source=723150155&id=7
https://crosscheck.ithenticate.com/en_us/report/109331998/similarity?dsc=1&dn=e7fca9286509c1522100bfbadca3f4c226d14060e08068467b17f389b503c66225a7a44d918f70980daf32e9e13b0f5505f122b6a0070e93e2d26e18baa43b3a&node=3800&id=26&source=1438479590
https://crosscheck.ithenticate.com/en_us/report/109331998/similarity?dsc=1&dn=d7b37d88c8a0567783cdfd6260303d4dec482f61760d429f3c96a52a4557e6c3905f7bdea2dd33dd5665921f4fe6208df61140029d244b339d5fda4bbb34778d&source=2265525872&id=73&node=3791
https://crosscheck.ithenticate.com/en_us/report/109331998/similarity?dsc=1&dn=fc2d135b9116f7254ac322496b1c05037e878cea8854cb51f91148a65361bc90ad3d0988048d3f387d3fbcb3951de473afd25cd5704988e8855c4905c8e0c6d1&node=3799&source=1708177014&id=37
https://crosscheck.ithenticate.com/en_us/report/109331998/similarity?source=3399506791&node=3265&id=1&dsc=1&dn=d95a7697d27d21e307eb7f8878cb7a442332be16121991ba1222cb2dcb8636a52f56ea5aa56606369dd298c3702124a9ab85293fa7b4a2b1cf6f0b015b2e4fe3
https://crosscheck.ithenticate.com/en_us/report/109331998/similarity?dsc=1&dn=a99b36139b3a5ac7cfa19987eaec0739910c67547a6191b9f33ac07d6a98369356d418058fa310f897b7bef4753493692a8063c09ff723c70e7c58de6380783e&node=3800&source=3006442427&id=13
https://crosscheck.ithenticate.com/en_us/report/109331998/similarity?node=3791&source=3784731334&id=11&dsc=1&dn=cbdc91e0920ef3ce78d5afdf2b24d94d520f67b11651351faca4bee610f4a66152e480699c1f3e24d6829daf8fa35f22078986400528d64f21983c69bb4ed570


14

12

57

25

34

23

video pembelajaran berkontribusi positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

. Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, peneliti mengembangkan model pembelajaran Creative Problem Solving terintegrasi TPACK dengan langkah

langkah meliputi: (1) orientasi masalah nyata yaitu pemberian penjelasan kepada siswa tentang masalah yang diajukan, melalui aplikasi google drive; (2)

pengungkapan pendapat, yakni siswa diberikan kebebasan dalam menyampaiakan ide dan gagasannya berkaitan dengan semua strategi yang mungkin untuk

menyelesaikan masalah yang diberikan guru dengan menggali informasi melalui internet dan android mereka; (3) evaluasi, yaitu siswa melakukan diskusi

secara berkelompok untuk mendiskusikan strategi yang sesuai untuk menyelesaikan masalah dengan salah seorang siswa mendokumentasikan dengan

android mereka; (4) implementasi, yaitu siswa menerapkan strategi yang dipilih sebagai hasil diskusi untuk menyelesaikan masalah dengan mengakses

informasi yang dibutuhkan dengan android mereka; (5) presentasi, yakni setiap

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dengan kelompok lain memberikan tanggapan; (6 ) re�eksi, yakni

guru

melakukan evaluasi terhadap semua kegiatan yang dilakukan siswa dan bersama siswa menarik kesimpulan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi pembelajaran Creative Problem Solving dengan mengintegrasikan

TPACK untuk mengembangkan dan meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sekolah menengah pertama . Melalui penerapan pembelajaran dengan

integrasi teknologi seperti pemanfaatan android, software dan aplikasi lainnya dalam

pembelajaran Creative Problem Solving diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

Sekolah Menengah Pertama. METODE Jenis penelitian yang digunakan dalam penenlitian ini adalah

penelitian pengembangan model Borg& Gall dengan langkah langkah pengembangan (1) need assessment (

analisis kebutuhan), (2) desain produk, (3) pengembangan produk, (4) implementasi dan evaluasi produk

(Borg & Gall, 2007, p. 775). Analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara terbuka kepada guru matematika dan memberikan angket kepada siswa tentang

perasaan siswa dalam mengikuti pembelajaran oleh guru matematika.Wawancara terhadap guru matematika terkait dengan strategi pembelajaran yang

digunakan dan integrasi teknologi terdiri dari 5 pertanyaan. Angket tentang perasaan siswa setelah mengikuti pembelajaran terdiri dari 10 pertanyaan. Subjek

uji coba

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP dengan jumlah 30 siswa yang terdiri 12 siswa laki laki dan 18 siswa perempuan

yang diambil secara cluster random sampling. Sintaks model pembelajaran Creative Problem Solving terintegrasi TPACK dikembangkan dengan langkah

langkah seperti Tabel 1. Tabel 1. Sintak model pembelajaran Creative Problem Solving terintegrasi TPACK No Fase Kegiatan guru Kegiatan siswa 1 Orientasi

pada masalah 2 Pengungkapan pendapat Guru membagi kelompok yang terdiri dari 3-5 siswa, menjelaskan kepada siswa tentang masalah yang diajukan.

Guru memfasilitasi siswa dalam menggali ide dan gagasan. 3 Evaluasi Guru membimbing siswa dalam penyelesaian masalah 4 Implementasi 5 Presentasi 6

Re�eksi Guru memfasilitasi secara individu dan kelompok dalam menemukan masalah. penyelesaian Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam

melalukan presentasi dan memberikan penguatan. Guru melalukan evaluasi terhadap seluruh kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan siswa dan
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bersama siswa menarik kesimpulan untuk mendapatkan konsep yang berkaitan dengan masalah yang dipecahkan siswa. Memperhatikan penjelasan guru

tentang masalah yang akan diselesaikan.

Siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapatnya tentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah

dengan menggali informasi melalui internet dan android mereka.

Setiap kelompok mendiskusikan pendapat atau strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah dengan salah seorang

siswa mendokumentasikan dengan

android mereka.

Siswa menentukan strategi yang dapat cocok untuk menyelesaikan masalah dan menemukan penyelesaian dari masalah

dengan

mengakses informasi yang dibutuhkan dengan android mereka. Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil pemecahan masalah yang dilakukan,

sedangkan kelompok lainnya memberikan tanggapan. Siswa menarik kesimpulan berdasarkan permasalahan yang diselesaikan atas bimbingan guru.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi (1) pedoman validasi produk pembelajaran, (2) pedoman kepraktisan keterlaksanaan

pembelajaran dan (3) tes kemampuan pemecahan masalah. Pedoman validasi produk pembelajaran yang dikembangkan memuat indikator pengukuran

antara lain: (a) indikator perumusan tujuan , (b) indikator isi, (c) indikator bahasa yang digunakan, dan (d) indikator waktu. Sementara itu, pedoman

kepraktisan keterlaksanaan produk yang dikembangkan memuat indikator (a) perasaan senang siswa terhadap proses pembelajaran, (b) penilaian kebaruan

produk yang dikembangkan dalam pembelajaran, (c) minat siswa dalam mengikuti pembelajaran menggunakan produk yang dikembangkan. Instrumen tes

kemampuan pemecahan masalah yang dikembangkan berupa tes essai

dengan indikator: 1) kemampuan siswa memahami masalah; 2) kemampuan siswa dalam

memilih dan menyususn strategi penyelesaian masalah; 3) kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan sesuai strategi peyelesaian yang telah

dipilih dan disusun, dan 4) ketelitian siswa dalam memeriksa kembali penyelesaian yang telah dilakukan (Winarti, 2017). Sementara itu, produk berupa

rancangan pembelajaran yang telah dikembangkan divalidasi

oleh 3 orang ahli yaitu ahli materi, ahli teknologi pembelajaran, dan ahli bahasa. Untuk mendapatkan produk yang valid,

praktis, dan

efektif dilakukan ujicoba lapangan. Kualitas produk pengembangan berupa rancangan pembelajaran model pembelajaran Creative Problem Solving

terintegrasi TPACK diukur berdasarkan validitas produk, kepraktisan produk dan efektivitas produk. Indikator validasi produk disajikan dalam Tabel 2 dan

Tabel 3. Tabel 2. Pedoman validasi produk yang dikembangkan oleh ahli materi Aspek Indikator Kesesuaian Tingkat kesesuaian rancangan pembelajaran

dengan model yang dikembangkan dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi yang ada pada kurikulum. Kemudahan Bahasa yang

digunakan dalam mengembangkan produk dengan tingkat pemahaman sulit, sedang atau mudah oleh guru. Kelengkapan Kelengkapan materi dan pemilihan

aplikasi teknologi (google drive, power point, android, dll). Kejelasan Kejelasan deskripsi dan pengaturan sistematis materi dalam model pembelajaran. Tabel

3. Pedoman validasi produk oleh ahli teknologi pembelajaran Aspek Indikator Kesesuaian Kemudahan Komunikatif Produk yang dikembangkan

mengintegrasikan teknologi yang sesuai dengan materi pembelajaran yang dibelajarkan guru. Produk yang dikembangkan menggunakan teknologi yang

mudah digunakan guru dan siswa. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti dan pemilihan teknologi untuk pembelajaran yang mudah digunakan oleh

siswa. Produk yang dikembangkan berupa rancangan pembelajaran dengan model Creative Problem Solving teritegrasi TPACK dikatakan valid jika produk

yang dikembangkan sesuai dengan setiap aspek dengan indikator yang ditetapkan untuk setiap aspek. Kriteria kevalidan dari model pembelajaran yang
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dikembangkan yaitu model pembelajaran Creative Problem Solving terintegrasi TPACK digunakan kriteria seperti Tabel 4 (Waluyo, 2020, p. 361). Tabel 4.

Kriteria kevalidan model pembelajaran yang telah dikembangkan Skor interval Kriteria kevalidan

X > 85 Sangat valid 70 < X ≤ 85 Valid X ≤ 70 Tidak valid

Kepraktisan produk yang dikembangkan berupa rancangan pembelajaran Creative Problem Solving teritegrasi TPACK diuji berdasarkan (1) penilaian

kepraktisan produk oleh ahli, (2) besarnya respon guru setelah melaksanaan pembelajaran Creative Problem Solving terintegrasi TPACK, dengan kriteria

seperti Tabel 5. Tabel 5. Kriteria kepraktisan model pembelajaran yang telah dikembangkan Skor interval Kriteria X > 85 Sangat praktis 70 < X ≤ 85 Praktis X ≤

70 Tidak Praktis Sementara itu untuk menguji keefektifan produk yang dikembangkan berupa rancangan pembelajaran Creative Problem Solving terintegrasi

TPACK dilakukan dengan melakukan analisis terhadap skor hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa setelah mendapatkan pembelajaran. Indikator

efektivitas produk yang ditetapkan yaitu terdapat minimal 85% dari seluruh siswa yang mengikuti tes hasil belajar terkait pemecahan masalah matematika

mendapatkan skor minimal 75. Sementara itu untuk menguji efek potensial produk yang telah dikembangkan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa dilakukan dengan menghitung nilai N-Gain dengan menghitung selisih antara skor postes dengan pretes tentang

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. HASIL DAN PEMBAHASAN Analisis kebutuhan Sebelum dilakukan

penelitian sebagai dasar untuk mengembangkan produk, peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan melakukan wawancara kepada guru matematika

Sekolah Menegah Pertama terkait dengan penerapan strategi pembelajaran yang digunakan serta memberikan angket kepada siswa tentang perasaan siswa

setelah mengikuti pembelajaran matematika. Hasil wawancara terhadap 3 guru matematika dapat disimpulkan bahwa (1) sebagian besar

proses pembelajaran yang dilakukan masih bersifat konvensional dan belum berpusat pada siswa, dominasi guru dalam

pembelajaran

sangat tinggi, kemampuan berpikir siswa belum dikembangkan secara memadai dan guru lebih banyak memberikan contoh dan latihan soal; (2) Dalam

pembelajaran, guru belum mengintegrasikan teknologi dalam membelajarkan konsep tertentu seperti memanfaatkan laptop, LCD, aplikasi google drive dan

lainnya mengikuti tuntutan pembelajaran saat ini; (3) Dalam pembelajaran, sekolah perlu mempersiapkan fasilitas pendukung yang berkaitan dengan

pemanfaatan teknologi seperti laptop, LCD dan jaringan internet yang memadai dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran; (4) Guru

mengharapkan adanya dukungan dari sekolah untuk meningkatkan pengetahuannya dibidang teknologi dan informasi sebagai bagian dari kompetensi yang

dibutuhkan dalam melaksanakan pembelajaran saat ini. Sementara itu, berdasarkan angket yang diberikan kepada 20 siswa kelas VII Sekolah Menengah

Pertama terhadap pembelajaran yang diperoleh menunjukkan bahwa (1) pembelajaran yang diperoleh pada umumnya belum menyenangkan, membosankan,

dan terkesan bahwa matematika masih dianggap sebagai salah satu pelajaran yang sulit dan menakutkan dengan persentase sebesar 75%; (2) dalam

pembelajaran, upaya guru untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa belum optimal sehingga siswa bingung ketika

menghadapi soal yang tidak rutin, yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi; (3) dalam

pembelajaran, guru dan siswa belum memanfaatkan teknologi yang memadai disebabkan ketersediaan teknologi yang dibutuhkan dalam pembelajaran di

sekolah dengan persentase sebesar 80%, hal ini disebabkan karena kurangnya fasilitas yang disiapkan oleh sekolah dan kemampuan ekonomi orang tua

siswa untuk menyiapkan fasilitas seperti android; (4) Dalam pembelajaran, guru belum menggunakan stategi pembelajaran yang inovatif dan variatif sehingga

pembelajaran bersifat momoton dengan persentase sebesar 75%. Mengacu pada analisis kebutuhan di atas, perlu dikembangkan

model pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan pemecahan masalah

siswa

dengan melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran sehingga interaksi dua arah dalam pembelajaran dapat dilakukan. Tahap desain produk Produk

yang dikembangkan berupa rancangan pembelajaran model Creative Problem Solving terintegrasi TPACK yaitu bagaimana dalam membelajarkan materi

tertentu guru mampu mengintegrasikan antara teknologi dengan pengetahuan pedagogi yang dimiliki. Teknologi yang diintegrasikan berupa pemanfaatan

teknologi informasi seperti
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LCD, laptop , aplikasi google drive dan aplikasi lainnya yang sesuai dengan pembelajaran yang digunakan. Tahapan

pembelajaran model pembelajaran dengan Creative Problem Solving

teritegrasi TPACK yang dikembangkan dimodi�kasi dari model pengembangan yang dilakukan oleh Karen (2004, p. 2) dengan langkah : (1) orientasi masalah

nyata yaitu guru memberikan penjelasan terhadap masalah yang diberikan kepada siswa melalui aplikasi google drive; (2) pengungkapan pendapat, yakni

siswa diberikan kebebasan dalam menyampaiakan ide dan gagasannya berkaitan dengan semua strategi yang mungkin untuk menyelesaikan masalah yang

diberikan guru dengan menggali informasi melalui internet dan android mereka; (3) evaluasi, yaitu siswa melakukan diskusi secara berkolempok untuk

mendiskusikan strategi yang sesuai untuk menyelesaikan masalah dengan salah seorang siswa mendokumentasikan dengan android mereka; (4)

implementasi, yaitu siswa menerapkan strategi yang dipilih sebagai hasil diskusi untuk menyelesaikan masalah dengan mengakses informasi yang

dibutuhkan dengan android mereka; (5) presentasi, yakni setiap

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dengan kelompok lain memberikan tanggapan; (6 ) re�eksi, yakni

guru

melakukan evaluasi terhadap semua kegiatan yang dilakukan siswa dan bersama siswa menarik kesimpulan. Tahap pengembangan dan evaluasi Validitas

produk Validasi produk berupa rancangan pembelajaran model Creative Problem Solving terintegrasi TPACK

divalidasi oleh tiga orang ahli yaitu ahli materi pembelajaran, ahli teknologi pembelajaran, dan ahli

bahasa menggunakan lembar validasi yang telah disusun dengan kriteria kevalidan yang ditetapkan. Hasil validasi dipergunakan untuk melakukan revisi

terhadap produk yang dikembangkan berdasarkan masukan dan saran para ahli. Berdasarkan hasil analisis kevalidan diperoleh skor kevalidan produk seperti

disajikan pada Tabel 6. Tabel 6. Hasil validasi produk yang dikembangkan Komponen/Aspek Hasil validasi ahli Ahli pertama Ahli kedua Ahli ketiga Identitas

Perumusan tujuan Perumusan indikator Kesesuaian materi Strategi pembelajaran Aktivitas pembelajaran Pemilihaan teknologi Integrasi teknologi Penilaian

Penggunaan bahasa Skor rata-rata Kesimpulan 90 92 85 83 75 78 80 78 80 81 85 83 75 78 70 72 76 81 78 73 79,4 79,9 Valid Valid 90 84 73 78 83 84 79 76 82

79 80,8 Valid Mengacu pada hasil validasi oleh ahli pada Tabel 6 di atas, rata-rata skor validasi produk dari ketiga ahli berturut turut 79.4; 79.9; dan 80.8

sehingga produk yang dikembangkan tergolong valid dan layak untuk digunakan. Revisi produk Meskipun menurut ahi, produk berupa rancangan

pembelajaran berbasis Creativie Problem Solving teritegrasi TPACK memenuhi kriteria kevalidan dan layak dilanjutkan dengan uji coba lapangan, namun

terdapat beberapa komponen yang perlu direvisi menurut ahli antara lain : 1) Aspek perumusan indikator, yaitu perlunya digunakan kata kerja operasional C4,

C5, dan C6 yang mengukur kemampuan pemecahan masalah, 2) Aspek pemilihan teknologi, disarankan menggunakan aplikasi yang mudah digunakan oleh

siswa, 3) Aspek bahasa, disarankan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Kepraktisan produk Kepraktisan produk berupa rancangan

pembelajaran model pembelajaran Creative Problem Solving terintegrasi TPACK yang dikembangkan diuji berdasarkan skor kepraktisan oleh para ahli serta

keterlaksanaan pembelajaran Creative Problem Solving terintegrasi TPACK yang dilakukan oleh guru dalam membelajarkan materi geometri dengan

menggunakan kriteria kepraktisan yang telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari lembar observasi yang telah dikumpulkan baik

lembar observasi oleh para ahli maupun respon guru, disajikan seperti Tabel 7. Tabel 7. Hasil penilaian kepraktisan model yang dikembangkan oleh ahli

Validator/Ahli Tingkat Kepraktisan Kategori Ahli pertama 84 Ahli kedua 82 Ahli ketiga 82 Rata-rata 82,67 Praktis Praktis Praktis Praktis Berdasarkan hasil

validasi para ahli baik oleh ahli pertama, kedua dan ketiga serta rata-rata hasil dari validasi menunjukkan bahwa model pembelajaran Creative Problem

Solving terintegrasi TPACK yang dikembangkan tergolong praktis. Kepraktisan produk berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru

matematika menggunakan produk yang dikembangkan disajikan pada Tabel 8. Tabel 8. Hasil Penilaian Kepraktisan Produk yang Dilakukan oleh Observer

Aspek Penilaian Pertemuan Pertama Kedua Ketiga Keempat Penyampaian indikator pembelajaran Memotivasi siswa Masalah nyata Penguasaan materi

Penguasaan teknologi Ketepatan sintak pembelajaran Integrasi teknologi Melakukan evaluasi Pengelolaan kelas Merumuskan kesimpulan Rata-rata skor

Kesimpulan 85 83 82 82 78 79 81 84 85 76 81.5 Praktis 81 86 84 80 81 75 78 82 83 82 81.2 Praktis 82 81 79 78 81 76 79 82 78 75 79.1 Paktis 84 82 74 75 79

78 82 81 78 75 78.8 Praktis Mengacu pada skor yang ditunjukkan pada Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa, penerapan

pembelajaran dengan menggunakan model Creative problem Solving terintegrasi TPACK selama 4 kali pertemuan

https://crosscheck.ithenticate.com/en_us/report/109331998/similarity?dn=efe7989cd632221bcc6053d18b02f0b05de4733de27fa6e861d0ec048ecc195f9f97dc5d30f4e5564ef31e7026afb542fa6b943251145b46523cec8e1d52fb55&dsc=1&source=810228521&node=37&id=36
https://crosscheck.ithenticate.com/en_us/report/109331998/similarity?id=23&source=2690592005&node=3799&dn=9be855dd2815e48626bc968f12fa7c2a84a861d6560cc18f61e190dd670b6462995666a9ee82ff84a3d7e89669a83853714a34f47f0305557ae7af69c6cb84bb&dsc=1
https://crosscheck.ithenticate.com/en_us/report/109331998/similarity?id=46&source=443181785&node=3801&dn=8b8cbb2ae5c889a8f329caf6f325efdfef58b6c4145d868f696f5de7137b18289eeeb218e1241738f450d1a496f5ba0248d7807550af889ba0ff68d83b5c5e81&dsc=1
https://crosscheck.ithenticate.com/en_us/report/109331998/similarity?source=3865929557&node=3722&id=68&dn=8b99632a2d0db15ec35b0e9d2b75e090c7e98009bc0322918340139173a8fab68b36a37e88bed5812fa9649ac238bac7d0db92cf56307821ee362b1147d8ac24&dsc=1


54

47

58

61

menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran termasuk dalam kategori praktis baik pada pertemuan 1, 2, 3 dan pertemuan

4. Namun demikian, berdasarkan hasil pengamatan pada setiap pertemuan terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki dalam pelaksanaan pembelajaran.

Pada pertemuan pertama, hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru perlu melakukan perbaikan pada aspek 1) penguasaan teknologi yang digunakan

perlu disesuaikan dengan materi yang dibelajarkan dan disarankan guru mensosialisaikan dulu sebelum digunakan dalam pembelajaran, 2) mencermati

kembali urutan sintak pembelajaran sehingga pelaksanaan pembelajaran lebih sistematis dan mengikuti sintak yang sudah dirumuskan dalam rancangan

pembelajaran, 3) dalam menarik kesimpulan, disarankan agar guru terlebih dahulu meminta siswa untuk mengambil kesimpulan dan guru mengarahkan

bukan guru yang langsung menarik kesimpulan. Pada pertemuan kedua, hasil pengamatan menunjukkan bahwa penguasaan sintak pembelajaran masih

belum sepenuhnya dikuasai guru, hal ini disebabkan penerapan pembelajaran berbasis Creative Problem Solving terintegrasi TPACK ini cenderung baru bagi

guru dan disarankan agar lebih dipahami lagi sintak pembelajarannya. Disamping itu, integrasi teknologi yang dipilih dalam menggali konsep juga masih perlu

diberdayagunakan. Pada pertemuan ketiga, masalah nyata yang dipilih guru pada kegiatan awal perlu disesuaikan dengan materi yang dibelajarkan dan lebih

menantang yang memerlukan berbagai strategi dalam penyelesaian. Selain itu, guru perlu penguasaan maateri baik materi esensial maupun advanced materi

karena hal ini akan berpengaruh terhadap pengelolaan kelas yang dilakukan guru. Dalam penarikan kesimpulan, guru juga perlu meminta siswa untuk

mengambil kesimpulan dan guru memberikan penguatan. Pada pertemuan keempat, hasil pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran menunjukkan

bahwa guru disarankan untuk melakukan re�eksi dan perbaikan pada aspek 1) pemilihan masalah nyata, 2) penguasaan materi, 3) pemilihan dan integrasi

teknologi dalam menngali konsep pada materi yang dibelajarkan, 4) pengelolaan kelas terutama ketika siswa melakukan diskusi kelompok, 5) menarik

kesimpulan pada akhir pembelajaran. Efektivitas produk Efektivitas produk yang dikembangkan yaitu rancangan pembelajaran model Creative Problem

Solving terintegrasi TPACK terlihat dari skor pretest dan postest tentang kemampuan siswa dalam memecahkan persoalan matematika pada materi

geometri. Tes diberikan kepada siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama yang berjumlah 30 orang siswa. Skor hasil pretest dan postest kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa materi geometri ditunjukkan seperti pada Tabel 9. Tabel 9. Skor pretest dan postes

kemampuan pemecahan masalah siswa Rata-rata skor pemecahan Persentase Indikator masalah siswa

Jumlah siswa Pretest Postest N-Gain Tuntas Tidak tuntas Siswa (Skor≥ 75) Skor (<75) Tuntas Memahami masalah 34.75 87.39 0.81 Menyusun strategi 37.67

86.67 0.79 penyelesaian Menyelesaikan 34.84 89.21 0.83 26 4 86.67 masalah Memeriksa kembali 37.52 87.37 0.80 jawaban Rata-rata skor 36.28 87.66 0.81

Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat dilihat bahwa dari 30 siswa kelas

VII Sekolah Menengah Pertama yang diberikan tes tentang kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika materi geometri terdapat 26 siswa

atau 87.67% yang mendapatkan skor tes ≥ 75 dan hanya 4 orang siswa yang tidak tuntas yaitu yang mendapat skor tes < 75. Hal ini dapat disimpulkan bahwa

persentase ketuntasan siswa dalam pembelajaran yaitu sebesar 87.67% memenuhi kriteria keterlaksanaan produk yang dikembangkan yaitu penerapan

pembelajaran Creative Problem Solving terintegrasi TPACK minimal 85%. Dengan demikian produk yang dikembangkan yaitu model pembelajaran Creative

Problem Solving teintegrasi TPACK efektif untuk digunakan. Contoh penyelesaian soal gemetri siswa disajikan seperti pada Gambar 1. Gambar 1. Contoh

jawaban penyelesaian masalah geometri siswa Selanjutnya pengujian apakah model pembelajaran yang dikembangkan berpotensi dalam meningkatkan

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada materi geometri ditentukan berdasarkan nilai N-Gain yaitu perbedaan skor postes dan pretes

kemampuan pemecahan masalah siswa materi geometri setelah melalui ujicoba penerapan pembelajaran berbasis Creative

Problem Solving

terintegrasi TPACK selama 4 kali pertemuam. Hasil ujicoba seperti disajikan pada Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa nilai N-Gain untuk aspek memahami

masalah sebesar 0.81 termasuk kategori tinggi, aspek meyususn strategi penyelesaian sebesar 0,79 termasuk kategori tinggi, aspek menyelesaikan masalah

sebesar 0.83 termasuk kategori tinggi dan aspek memeriksa kembali sebesar 0.80 termasuk dalam kategori tinggi. Begitu pula jika dilihat nilai rata-rata dari 4

indikator pemecahan maslah diperoleh

nilai N-Gain sebesar 0.81 termasuk dalam kategori tinggi

.
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Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving

terintegrasi TPACK mempunyai potensi yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika khususnya pada materi

geometri Pembelajaran dengan model Creative Problem Solving terintegrasi TPACK dimulai dengan pemberian masalah nyata oleh guru yang harus

diselesaikan siswa. Selanjutnya siswa diarahkan untuk menggali informasi terkait permasalahan yang diberikan guru dengan memanfaatkan teknologi seperti

menggunakan android yang dimiliki untuk mendapatkan ide dan gagasan baru yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut melalui diskusi aktif

baik dalam kelompok maupun antar kelompok. Diskusi dalam kelompok dimaksudkan agar siswa dapat menuangkan ide dan gagasan serta bereksperimen

dalammenyelesaikan masalah, dan selanjutnya siswa mempresentasikan hasil penyelesaian masalah mereka. Rangkaian kegiatan mulai dari pemberian

masalah sampai presentasi hasil penemuan atau pemecahan masalah, baik guru maupun siswa memanfaatkan teknologi informasi yang sesuai dengan

setiap tahapan rangkaian kegiatan pembelajaran misalnya memanfaatkan laptop dan LCD untuk presentasi, aplikasi google drive untuk mengirim masalah

nyata yang harus diselesaikan siswa serta android yang digunakan siswa untuk menggali berbagai informasi yang digunakan untuk menyelesaikan maslah

tersebut. Rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan seperti ini diyakini mampu menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan rasa ingin tahu

siswa serta diyakini pula mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalahan matematika siswa. Proses pembelajaran yang melibatkan secara aktif

siswa dalam pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang sesuai dan memadai diharapkan mampu menciptakan rasa ingin tahu siswa

(Andana, 2014). Penerapan pembelajaran model Creative Problem Solving terintegrasi TPACK memungkinkan siswa untuk berdiskusi secara berkelompok

untuk mengembangkan

kemampuan pemecahan masalah matematika. Pembelajaran dengan model Creative problem Solving

terintegrasi TPACK memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali informasi, menemukan ide dan menemukan konsep yang dapat digunakan oleh

siswa dalam penyelesaian masalah (Muhammad, 2018, p. 317). Pemanfaatan teknologi yang sesuai dan tepat dalam pembelajaran sangat diperlukan dalam

membelajarkan suatu materi tertentu. Dalam hal ini, guru dituntut mempunyai kompetensi untuk memastikan bahwa pemilihan dan penggunaan teknologi

dalam pembelajaran yang dilakukan efektif. Disamping itu, guru juga dituntut memahami kapan teknologi yang dipilih tersebut digunakan dan bagaimana

cara menggunakannya, mengantisipasi dampak yang ditimbulkan dari penggunaan teknologi dalam pembelajaran serta keefektifan teknologi yang digunakan

dalam membelajarkan materi ajar tertentu dengan menggunankan strategi pembelajaran tertentu (Guerrero, 2010, p. 135).

Integrasi teknologi, pedagogi dan konten dalam bentuk perangkat pembelajaran berbasis Technology, Pedagogy, and Content Knowledge

(TPACK ) sebagai solusi kreatif yang dikembangkan dalam pembelajaran ( Sutrisno, 2012

).

Perangkat pembelajaran berbasis TPACK mengoptimalkan aktivitas pembelajaran siswa dan mampu meningkatkan keterampilan

berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa

(Mairisiska, 2014, p. 36). Integrasi TPACK dalam membelajarkan materi tertentu dalam pembelajaran mengacu pada kemampuan seorang guru untuk

mengintegrasikan isi materi yang akan dibelajarkan ke dalam bentuk pembelajaran dengan kemampuan pedagogik guru yang memadai untuk berbagai

kemampuan dan karakteristik siswa (Purwaningsih, 2015, p. 10). Dengan mengintegrasikan TPACK ketika seorang guru menerapkan pembelajaran Creative

Problem Solving dalam membelajrkan materi ajar tertentu mempunyai potensi yang tinggi dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa

dalam pemecahan masalah matematika yang diberikan guru. Disamping berdampak terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa,

pengembangan model pembelajaran terintegrasi TPACK menggunakan

model pembelajaran Creative Problem Solving juga diyakini berdampak terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi

siswa
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yaitu

kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan komunikasi matematika

siswa. SIMPULAN Produk yang dikembangkan berupa rancangan pembelajaran model Creative Problem Solving terintegrasi TPACK telah dikembangkan

berdasarkan analisis kebutuhan dan dikembangkan dengan sistematis serta mengacu pada tahapan pengembangan model pembelajaran Borg & Gall.

Rancangan pembelajaran menggunakan model Creative Problem Solving terintegrasi TPACK yang dikembangkan, berdasarkan uji kevalidan, kepraktisan, dan

keefektifan telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Hasil validasi oleh 3 ahli masing masing ahli dari segi bahasa, ahli di bidang materi, dan ahli di

bidang teknologi pembelajaran

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan termasuk dalam kategori valid dengan skor

kevalidan berturut turut sebesar 80.0 ; 79.9 dan 80.8 dan layak untuk dilanjutkan pada tahap uji coba lapangan. Berdasarkan penilaian kepraktisan yang

dilakukan para ahi, produk berupa rancangan pembelajaran menggunakan model Creative Problem Solving terintegrasi TPACK juga memenuhi kategori

kepraktisan dengan skor berturut turut sebesar 84, 82 dan 82. Begitu pula setelah dilakukan ujicoba di kelas selama 4 kali pertemuan, hasil pengamatan

menunjukkan bahwa skor keterlaksanaan penerapan pembelajaran pada pertemuan 1, 2, 3 dan 4 berturut turut sebesar 81.5; 81.2; 79.1; 78.8 termasuk dalam

kategori paktis. Sementara itu, produk berupa rancangan pembelajaran menggunakan model Creative Problem Solving terintegrasi TPACK yang

dikembangkan termasuk kategori efektif yang ditunjukkan oleh persentase jumlah siswa yang memperoleh skor kemampuan pemecahan masalah pada

materi geometri ≥ 75 sebesar 86.67%, lebih tinggi dari indikator efektivitas yang ditetapkan yaitu sebesar 85%. Model pembelajaran yang digunakan yaitu

model Creative Problem Solving terintegrasi TPACK juga memiliki efek potensial yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan

masalah matematika yang ditunjukkan oleh nilai N-Gain sebesar 0.81 Implikasi dari penelitian ini, dalam pembelajaran abad 21 saat ini guru tidak hanya

sebagai penonton atas perkembangan teknologi tetapi guru juga diharapkan sebagai pelaku yang mampu menngunakan teknologi dalam pembelajaran. Di

samping itu, guru juga diharapkan mampu menggunakan strategi pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa. Guru juga diharapkan mampu

mengembangkan

kemampuan berpikir kritis, kreatif dan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan menerapkan model
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